BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari kesimpulan pembahasan yang telah dikemukakan

diatas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut
1. Orang tua yang melakukan kekuasaannya dalam BW, dapat
dicabut berdasarkan alasan-alasan sebagai berikut

dalam pasal 319 a. ayat 2

a. Telah menyalah gunakan kekuasaan orang tua atau
terlalu mengabaikan kewajibannya dalam memelihara
dan mendidik anak-anaknya.

b. Kelakuan yang buruk.
Telah mendapat hukuman dengan putusan yang telah
memperoleh kekuatan mutlak, karena sengaja telah
turut serta dalam suatu kejahatan terhadap seorang
anak belum dewasa yang ada dalam kekuasaannya.

d. Telah mehdapat hukuman dalam dua tahun lamanya,
(hukuman badan), atau telah dengan putusan vyang

telah memperoleh kekuatasn mutlak.

Tindakan pencabutan kekuasaan orang tua tersebut
diperoleh menurut hukum Islam, sebab dalam Islam sendiri
menolak tipe pengasuh yang mempunyai sifat seperti terse-
but diatas. Hal ini untuk menyelamatkan anak dari Jurang
kebinasaan.

2. Berakhirnya kekuasaan orang tua terhadap anak menurut
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ketentuan dalam BW adalah bagi anak-anak (mereka) yang
sudah mencapal umur genap duapuluh satu tahun (21) dan
sudah pernah kawin sebelumnya (pasal 330). . Demikian
ini adalah berbeda dengan hukum Islam, sebab dalam
Islam berakhirnya kekuasaan orang tua manakala anak
tersebut sudah tidak lagl memerlukan pelayanan atau
telah dewassa dan dapat berdiri sendiri serta telah
mampu untuk mengurus dirinya.

Kewajiban memelihara dan mendidik dalam BW, adalah
kewaiiban berasama antara ayah dan ibu. Bila kekuasaan
orang tua dicabut karena sesuai dengan pasal 318 a (2)
KUH Perdata, maka orang tua tidak berhak mengasuh,
mendidik, mengurus namun tetap berhak memberi sandang
pangén kepada anaknya. Adapun status orang tua vang
berakhir dari kekuasaannya karena cerai, maka ayah
menjadi wali tanpa ditunjuk oleh keluarga atau oleh
Pengadilan Negeri. Jika berakhirnya kekuasaan orang
tua karena dicabut oleh yang berwenang maka orang tua
tersebut tidak boleh mengurus, mendidik anaknya tetapi
diserahkan oleh walinya dimana secara yuridis ibu
menjadi walinya, namun ayah tetap memberi nafkah
kepada anaknya. Begitu pula dalam hukum Islam tidak
adanya bertentangan, sebab dalam Islam hak dan kewaji-

ban memelihara dan mendidik anak kewajiban bersama dan



hak bersama antara ayah dan ibu, dan putusnya perkawi-

nan tidaklah menggugurkan nafkah bagi anaknya dan

menjadi wali baginya

Saran-saran.

Beberapa saran penting relevansinya dengan pembaha-

san skripsi ini, diantaranya adalah sebagai berikut:

1.

Méngingat kekuasaan orang tua ini adalah merupakan

tugas suci yang penting artinya untuk membentuk kepri-

‘badian anak, untuk itu hendaklah para wali (orang tua)

benar-benar memperhatikan tingkah laku anaknya baik
itu dalam lingkungan keluarga maupun dalam lingkungan
masyarakat.

Kepada orang tua yang memangku kekuasaan, hendaklah
perbuatannya itu di dasari oleh keiklasen hati dalam
beribadah, sebab dengan landasan yang demikian merupa-
kan motivasi untuk menunjukkan anak baik dalam bidang

agama maupun ilmu-ilmu lainnya.
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